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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Kemampuan berbicara di depan umum, khususnya dalam konteks 

presentasi akademik, menjadi keterampilan penting bagi mahasiswa di era modern. 

Presentasi merupakan kegiatan akademik yang wajib dilakukan oleh mahasiswa 

sebagai bagian dari proses belajar, penilaian, dan pelatihan kemampuan 

komunikasi. Namun, tidak semua mahasiswa mampu tampil percaya diri di depan 

umum. Banyak yang mengalami kecemasan presentasi (speech anxiety) ditandai 

dengan gugup, gemetar, pikiran kosong, atau takut salah berbicara. 

Aktivitas ini sering kali menimbulkan kecemasan, terutama bagi mahasiswa 

yang memiliki karakter tertentu. Kecemasan saat presentasi bukan hanya 

mempengaruhi performa akademik, tetapi juga berdampak pada kepercayaan diri 

dan perkembangan keterampilan komunikasi mahasiswa.
1
 

Fenomena ini sering terlihat di kelas, mahasiswa merasa cemas untuk 

mengungkapkan pikirannya secara lisan, baik pada saat diskusi kelompok, saat 

mengajukan pertanyaan pada dosen, maupun ketika harus berbicara di depan kelas 

saat mempresentasikan tugas, ada mahasiswa yang lancar berbicara, sementara 

yang lain menunduk, menghindari kontak mata, atau suaranya bergetar. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat kecemasan saat presentasi berbeda 

pada setiap individu, dan salah satu faktor penyebabnya bisa berasal dari perbedaan 
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tipe kepribadian. Kepribadian merupakan karakteristik psikologis individu yang 

relatif stabil dan memenuhi cara seseorang merespon situasi tertentu.
2
 

Kemampuan berbicara di depan umum bukan hanya tuntutan akademik, 

tetapi juga keterampilan penting untuk karier profesional di masa depan. 

Mahasiswa yang memiliki kecemasan tinggi saat berbicara akan sulit 

menyampaikan ide dengan jelas, kurang aktif dalam diskusi, cenderung menarik 

diri dari kegiatan akademik. Karena itu, memahami faktor psikologis yang 

memengaruhi kecemasan presentasi menjadi hal penting agar dapat membantu 

mahasiswa mengelola emosi dan meningkatkan performa akademiknya.
3
 

Menurut Philip G. Zimbardo, kecemasan adalah keadaan emosional yang 

muncul ketika individu memandang suatu situasi sebagai ancaman terhadap 

dirinya, meskipun ancaman tersebut belum tentu benar-benar terjadi. Dalam 

konteks berbicara di depan umum, kecemasan muncul karena individu memiliki 

kekhawatiran yang berlebihan terhadap evaluasi sosial dari orang lain. Akibatnya, 

individu cenderung mengalami pikiran negatif, rasa takut, kurang percaya diri, 

serta berbagai respons fisik seperti jantung berdebar, tangan berkeringat, suara 

bergetar, dan kesulitan berkonsentrasi.Reaksi tersebut merupakan bentuk respons 

psikologis yang dapat memengaruhi kemampuan individu dalam menampilkan 

performa terbaiknya saat presentasi. 
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Berdasarkan pandangan Zimbardo, kecemasan tidak hanya dipengaruhi 

oleh kondisi eksternal, tetapi juga oleh cara individu menafsirkan situasi yang 

dihadapinya. Mahasiswa yang menganggap presentasi sebagai ancaman terhadap 

harga diri atau kemampuan akademiknya cenderung mengalami tingkat 

kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang memandang 

presentasi sebagai kesempatan untuk mengembangkan kemampuan komunikasi. 

Oleh karena itu, perbedaan karakteristik psikologis setiap individu dapat 

menyebabkan perbedaan tingkat kecemasan yang dialami ketika melakukan 

presentasi.
4
 

Menurut Winda adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan 

presentasi seperti pengalaman sebelumnya, tingkat kepercayaan diri, dukungan 

sosial, jenis kelamin, dan tipe kepribadian. Diantara faktor-faktor tersebut, tipe 

kepribadian menjadi salah satu aspek psikologis yang sangat berpengaruh, karena 

menentukan cara seseorang merespons tekanan dan situasi sosial.
5
 

Menurut teori Big Five Personality  kepribadian manusia terdiri atas lima 

dimensi besar :  (1)  Openness to Experience: terbuka pada pengalaman baru, 

memiliki imajinasi, kreatif, rasa ingin tahu, serta mudah menerima ide-ide baru, 

(2) Conscientiousness: menunjukkan sikap disiplin, bertanggung jawab dan 

berorientasi pada pencapaian tujuan cenderung tenang, (3) Extraversion: mudah 

bergaul, percaya diri, dan nyaman berinteraksi di depan umum, (4) 

Agreeableness: mudah berempati, peduli terhadap orang lain, serta mudah 
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menjalin hubungan sosial, (5) Neuroticism:menunjukkan kecenderungan 

mengalami emosi negatif, seperti kecemasan, mudah khawatir, mudah stress, dan 

kurang stabil secara emosional.
6
 

Berdasarkan teori tersebut, mahasiswa dengan kepribadian openess to 

experience umumnya lebih rendah tingkat kecemasannya saat presentasi, 

sedangkan mahasiswa dengan kepribadian neuroticism lebih tinggi tingkat 

kecemasannya. 

Tipe kepribadian menentukan bagaimana seseorang memandang dan 

menghadapi situasi sosial. Mahasiswa yang memliki kepribadian openess to 

experience menganggap presentasi sebagai peluang mengekspresikan diri. 

Sedangkan mahasiswa yang memiliki kepribadian Neuroticism menganggap 

presentasi sebagai ancaman terhadap penilaian diri.
7
 Dengan demikian, perbedaan 

kepribadian dapat menjelaskan variasi tingkat kecemasan antar mahasiswa saat 

melakukan presentasi di kelas. Beberapa penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa big five personality memiliki kontribusi signifikan terhadap 

tingkat kecemasan berbicara di depan umum. 

Berdasarkan wawancara awal, peneliti melakukan studi pendahuluan 

kepada 4 orang mahasiswa angkatan 2024 Studi Psikologi Islam UIN Antasari 

Banjarmasin. Studi pendahuluan yang dilakukan terhadap 4 orang mahasiswa 

sedang melaksanakan perkuliahan dengan inisial  M, dan A, M menyatakan ketika 

sedang melakukan presentasi mengalami kendala saat presentasi, ia mencoba 
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untuk tenang saat melakukan dan saat rasa cemas itu pun mulai hilang, sedangkan 

menurut A, saat dia melakukan presentasi rasa cemas itu muncul dan perasaan 

gugup ketika ingin menjawab pertanyaan, tangan mulai berkeringat, jantung 

berdetak kencang, ada keinginan buang air kecil dan perasaan cemas. Berikut 

kutipan wawancara pada A: 

“pas aku presentasi tuh napa kah kada karuan, rasa handak bekamih lah, 

amun handak bepander kada kawa meucap akan nya, padahal di otak tuh 

ada tapi aaku kada kawa meucapkanya, awak asa dingin, tapi amun sudah 

tuntung ampih”.
8
  

Dari hasil wawancara tersebut terdapat mahasiswa yang sangat percaya 

diri saat presentasi, dan ada sebagian mahasiswa yang tampak gugup, terbata-bata, 

dan bahkan menolak tampil. Oleh karena itu, penting untuk meneliti sejauh mana 

tipe kepribadian berkontribusi terhadap tingkat kecemasan saat presentasi pada 

mahasiswa.Walaupun sudah banyak penelitian tentang kecemasan berbicara di 

depan umum, penelitian yang secara khusus menyoroti kontribusi tipe kepribadian 

terhadap kecemasan presentasi mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi tertentu 

masih terbatas. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi dosen atau 

konselor akademik untuk membantu mahasiswa menyesuaikan gaya belajar 

dengan big five personality dan memberikan strategi psikologis untuk mengurangi 

kecemasan saat tampil di depan umum. Berdasarkan pemaparan permasalahan dan 
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studi pendahuluan yang dilakukan, maka peneliti tertarik dalam meneliti dengan 

judul “ Kontribusi  Big Five Personality Terhadap Kecemasan Ketika 

Presentasi Pada Mahasiswa Psikologi Islam UIN Antasari Banjarmasin”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas maka, 

dapat diambil rumusan yaitu: 

1. Bagaimana tingkat big five personality pada mahasiswa Program Studi 

Psikologi Islam UIN Antasari Banjarmasin? 

2. Bagaimana tingkat kecemasan ketika presentasi pada mahasiswa Psikologi 

Islam UIN Antasari Banjarmasin? 

3. Bagaimana kontribusi big five personality terhadap kecemasan ketika 

presentasi  pada mahasiswa Program Psikologi Islam UIN Antasari 

Banjarmasin? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumuan masalah di atas maka, tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengidentifikasi tingkat big five personality pada mahasiswa 

Psikologi Islam UIN Antasari Banjarmasin. 

2. Untuk mengidentifikasi tingkat kecemasan pada saat presentasi 

mahasiswa Psikologi Islam UIN Antasari Banjarmasin. 

3. Untuk menganalisis kontribusi big five personality terhadap kecemasan 

saat presentasi pada mahasiswa Psikologi Islam UIN Antasari 

Banjarmasin. 
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D. Signifikansi Penelitian  

Signifikansi pada penelitian ini terdiri atas dua hal, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat secara teoritis dalam penelitian ini diharapkan agar 

dapat memberikan pengetahuan dan menambah wawasan bagi 

mahasiswa psikologi mengenai teori big five personality terhadap 

kecemasan pada mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin. Serta dapat 

menjadi referensi tambahan bagi penelitian-penelitian berikutnya yang 

berkaitan dengan peminatan psikologi. 

2. Manfaat Praktis 

 Manfaat secara praktis yang diturunkan dari penelitian ini, yaitu: 

a. Bagi institusi, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

referensi ilmiah di lingkungan UIN Anrasari Banjarmasin, serta 

dapat menjadi dasar merancang program pelatihan kepribadian 

terhadap kecemasan pada saat presentasi yang sesuai dengan 

tipenya. 

b. Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat, gambaran, dan pengetahuan baru kepada mahasiswa 

terkait dengan big five personality terhadap kecemasan ketika 

presentasi dengan percaya diri dan terlatih secara keahlian 
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berbicara di depan publik. 

c. Bagi peneliti selanjutnya Penelitian ini menjadi dapat gambaran 

kerangka penelitian selanjutnya dalam konteks akademik berupa 

modul pelatihan maupun praktis secara implementasi di lapangan, 

khususnya tentang pengembangan kepribadian dan kecemasan yang 

lebih komprehenshif. 

E. Definisi Operasional  

Untuk lebih mudah dipahami dan memperoleh gagasan dari objek 

penelitian, maka batasan-batasan istilah didefinisikan sebagai berikut: 

1. Pengertian Kepribadian 

Istilah kepribadian merupakan terjemahan dari bahasa Inggris 

personality. Kata personality berasal dari bahasa latin persona yang berarti 

topeng yang digunakan oleh para aktor dalam suatu permainan atau pertunjukan. 

Dari konsep inilah kemudian menjadi awal dari teori kepribadian. Kepribadian 

adalah karakter individu yang bersifat khas yang digambarkan pada pola 

perilaku, pemikiran, moral dan emosi saat dihadapkan dengan situasi yang 

berbeda sepanjang waktu.
9
 

2. Pengertian Big Five Personality 

 Merupakan salah satu klasifikasi kepribadian yang dikembangkan 

melalui pendekatan leksikal (lexical approach). Pendekatan ini didasarkan pada 

asumsi bahwa karakteristik kepribadian seseorang tercermin dalam kosakata 

                                                           
9
Lynn wilcox. “Psikologi Kepribadian” terjemah Kumahadi P. (Yogyakarta: IRCiSoD, 

2018), 264-265. 



9 
 

 
 

yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pengelompokan istilah-

istilah yang menggambarkan sifat dan perilaku individu, dapat diidentifikasi 

dimensi kepribadian yang membedakan seseorang dari individu lainnya. 

Menurut McCrae dan Costa big five personality atau Five- Factor Theory 

merupakan teori kepribadian yang menjelaskan bahwa kepribadian individu 

tersusun atas lima dimensi utama, yaitu.  

a. Openness to Experiece   

b. Conscientiousness  

c. Extraversion   

d. Agreeableness  

e. Neuroticism.
10

 

Kelima dimensi tersebut merupakan kecenderungan dasar yang relatif 

stabil sepanjang kehidupan dan menjadi landasan dalam memahami perbedaan 

perilaku, emosi, serta cara individu beradaptasi dengan lingkungannya.
11

 

Kepribaldialn yalng dimalksuld dallalm penelitialn ini didefinisikaln  sebalgali 

polal kalralkteristik perilalkul, calral berfikir, daln respon emosionall yalng relaltif 

menetalp paldal malhalsiswal psikologi Islam angkatan 2023-2024, yalng di ulkulr 

berdasalrkaln limal dimensi ultalmal kepribaldialn menulrult teori Big Five Personallity 

yalitul Openness to Exsperience, Conscientiousness, Extraversion, Agreeableness, 

daln Neuroticisim. Kepribaldialn malhalsiswal diulkulr menggulnalkaln instrulmen skallal 
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kepribaldialn big five personality berbentulk skallal likert, dimalnal skor totall daln skor 

malsing-malsing dimensi mencerminkaln tingkalt kecenderulngaln individul. 

3. Kecemalsaln  

Istilalh kecemalsaln dallalm balhalsal Inggris yalitul alnxiety beralsall dalri balhalsal 

laltin alngulstuls yalng memiliki alrti kalkul, daln alngo, alnci yalng beralrti 

mencekik.
12

Menurut Philip G. Zimbardo, kecemasan merupakan suatu keadaan 

emosional yang ditandai oleh munculnya rasa takut, khawatir, tegang, dan 

ketidaknyamanan ketika individu menghadapi situasi yang dipersepsikan sebagai 

ancaman, meskipun ancaman tersebut belum tentu benar-benar terjadi. Dalam 

kondisi tersebut, individu cenderung memberikan respons secara psikologis 

maupun fisiologis yang dapat memengaruhi kemampuan berpikir, 

mengendalikan emosi, dan menampilkan perilaku secara optimal. Pada situasi 

presentasi, kecemasan umumnya muncul karena adanya kekhawatiran terhadap 

penilaian negatif dari orang lain, rasa takut melakukan kesalahan, atau 

ketidakmampuan menyampaikan materi dengan baik.  

ALspek kecemalsaln terdiri dalri lima komponen yalitul Suasana Hati, 

Kognitif, Somatik, Afektif dan perilaku  motorik.
13

  ALdalpuln alspek yalng 

ditulrulnkaln dallalm penelitialn ini aldallalh: 

al. Aspek Suasana hati  

b. ALspek Kognitif  

                                                           
12

Philip G. Zimbardo, “ Shyness: What it is, what to do about it” (Reading, MA: 
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c. ALspek Somatik  

d. ALspek Afektif  

e. Aspek Perilalkul  

 kecemasan yang dimaksud dalam penelitian ini ditandai dengan perasaan 

khawatir, takut, tegang dan gelisah ketika menghadapi situasi yang dianggap 

mengamcam atau saat presentasi, yang diukur berdasarkan teori kecemasan 

menurut Zimbardo yaitu Suasana Hati, Kognitif, Somatik, Afektif dan perilaku. 

Kecemasan mahasiswa diukur menggunakan instrumen skala Kecemasan Saat 

Presentasi berbentuk skala likert, dimana skor total dan skor masing-masing 

dimensi mencerminkan tingkat kecenderungan individu. 

3. Malhalsiswal   

Menulrult Dwi Siswoyo, malhalsiswal aldallalh oralng yalng belaljalr di 

pergulrulaln tinggi, balik di ulniversitals, institult altalul alkaldemik, merekal yalng 

terdalftalr sebalgali mulrid di pergulrulaln tinggi. Malhalsiswal merulpalkaln saltul 

golongaln dalri malsyalralkalt yalng mempulnyali dulal sifalt, yalitul malnulsial muldal daln 

callon intelektulall, daln sebalgali callon intelektulall, dalsalrkaln malhalsiswal halruls 

malmpul berpikir kritis terhaldalp kenyaltalaln sosiall, sedalngkaln sebalgali malnulsial 

muldal, malhalsiswal seringkalli tidalk mengulkulr resiko yalng alkaln menimpal 

dirinyal.
14

 

Penelitialn ini berfokuls paldal malhalsiswal Psikologi Islalm ULIN ALntalsalri 

Balnjalrmalsin alngkaltaln 2023-2024, yalng sedalng melalkulkaln presentalsi dallalm 
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dulnial perkullialhaln, kemuldialn alspek yalng alkaln diteliti aldallalh hulbulngaln alntalral 

limal kepribaldialn terhaldalp kecemalsaln salalt presentalsi. 

F. Penelitian Terdahulu 

Berikut beberapa penelitian terdahulu: 

1. Andria Kusuma Damayanti, Novia Susanti dengan judul Tipe 

Kepribadian Temperamen dengan Kecemasan Akademik Mahasiswa 

Universitas X Malang pada Pandemi Covid-19. Tujuan untuk melihat 

hubungan antara tipe kepribadian temperamen dengan kecemasan 

akademik. Responden dalam penelitian tersebut berjumlah 504 

mahasiswa dengan sampel 205 mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara tipe 

kepribadian temperamen dengan kecemasan akademik pada mahasiswa 

Universitas X Malang pada masa pandemi Covid-19. Yang mana 

mahasiswa dominan memiliki tipe kepribadian temperamen plegmatis 

dan sanguinis masing-masing sebanyak 26% (54 mahasiswa), disusul 

oleh tipe kepribadian sanguinis 26% (53 mahasiswa), melankolis 19% 

(40 mahasiswa), koleris 19% (38 mahasiswa), dan yang kecil yaitu tipe 

kepribadian campuran 10% (20 mahasiswa). Kecemasan mahasiswa 

Universitas "X" Malang memiliki angka rata-rata kecemasan akademik 

sebesar 70,73 dari 205 responden yang telah diteliti. Presentasi 

responden sebesar 53% (109 orang) artinya bahwa responden mengalami 

kecemasan akademik yang tinggi. Responden sebesar 46% (94 orang) 

mengalami kecemasan akademik sedang, dan 1% (2 orang) mengalami 
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kecemasan akademik rendah. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak 

pada tempat, responden, dan variabel bebas yaitu kecemasan akademik, 

sedangkan dari penelitian ini yaitu tentang kecemasan saat presentasi. 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya sama-sama 

menggunakan metode kuantitatif, variabel independen, dan bantuan 

SPSS. 

2. Fialnal Malhmuldalh, Desi Eralwalti daln Ihsaln Mz dengaln juldull Hulbulngaln 

Kepribaldialn  Introvert Dengaln  Kecemalsaln  Sosiall  Paldal 

Malhalsiswal IALIN Pallalngkal Ralyal (2021). Tuljulaln penelitialn ingin 

mengetalhuli hulbulngaln kepribaldialn introvert dengaln kecemalsaln sosiall 

paldal malhalsiswal IALIN Pallalngkal Ralyal, jenis penelitialn kulalntitaltif. 

Responden dallalm penelitialn ini berjulmlalh sebalnyalk 195 oralng 

malhalsiswal. Berdalsalrkaln halsil penelitialn tersebult menulnjulkaln balhwal 

teralpalt 99 malhalsiswal yalng memiliki kepribaldialn introvert dalri empalt 

falkulltals terbalgi menjaldi 21 lalki-lalki daln 78 perempulaln. Malhalsiswal 

yalng berkepribaldialn introvert mengallalmi kecemalsaln sosiall beraldal di 

kaltegori rendalh sejulmlalh 6 responden (6,1%), kaltegori sedalng 60 

(60,6%) daln kaltegori tinggi 33 (33,3%). Hulbulngaln introver dengaln 

kecemalsaln sosiall memproleh koefisien sebesalr -0, 293 termalsulk dallalm 

tingkalt kriterial rendalh. Nilali r hitulng lebih besalr dalri r talbel (- 

0,293>0,198). Nilali signifikalnsi sebesalr 0,003 lebih kecil dalri 0,05 

(0,003<0,005). Talndal minuls (-) didepaln alngkal koleralsi menulnjulkaln alralh 
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koleralsi tidalk sealralh. Hall ini beralrti terdalpalt koleralsi negaltif yalng 

signifikalsi alntalral kepribalialn introvert dengaln kecemalsaln sosiall paldal 

malhalsiswal IALIN Pallalngkal Ralyal.
15

 

Perbedalaln penelitalin ini dengaln sebelulmnyal terletalk paldal 

sulbjek, tempalt penelitialn, paldal penelitialn ini menggulalnalkaln tipe 

kepribaldialn yalitul introvert daln ekstrovert sedalngkaln penelitian 

terdalhullul menggulnalkaln saltul tipe kepribaldialn saljal, paldal valrialbel 

dependen menggulnakan kecemalsaln sosiall. Persalmalalnnya salmal-salmal 

menggulnalkaln metode kulalntitaltif dengaln mencalri hulbulngaln tipe 

kepribaldialn dengaln kecemalsaln meskipuln bedal dallalm konteks, salmal 

dallalm menggulnalkaln SPSS daln penelitialn dallalm dulnial perkullialhaln. 

3. ALryaldillalh yalng berjuldull Kecemalsaln Dallalm Pulblic Spealking Stuldi 

Kalsuls Paldal Presentalsi Malkallalh Malhalsiswal (2017) menggulnalkaln stuldi 

kalsuls dengaln metode dengaln pendekaltaln kulallitaltif. Tuljulaln penelitialn 

ingin mengetalhuli alpal penyebalb kecemalsaln, balgalimalnal calral mengaltalsi 

kecemalsaln. Halsil penelitian yalitul secalral psikologis setialp individul yalng 

sedalng berhaldalpaln lalngsulng dengaln aluldience yalng menyebalbkaln 

kecemalsaln, penyebalb komulnikaltor yalng mengallalmi kecemalsaln aldallalh 

kulralngnyal persialpaln, calral ulntulk mengaltalsi commulnicaltion 

alpprehension ini aldallalh persialpaln malteri yalng alkaln disaljikaln secalral 

maltalng sehinggal dalpalt mengaltalsi seralngaln psikologis (alttalcking 
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psychology).
16

 

Perbedalaln penelitialn terdalhullul dengaln penelitialn ini aldallalh paldal 

tempalt penelitialn sulbjek, metode penelitialn yalitul kulallitaltif halnyal ingin 

mengetalhuli sebalb daln alkibalt talnpal aldal mengulkulr kecemalsaln. 

Persalmalaln penelitialn terdalhullul dengaln sekalralng terletalk paldal valrialbel 

dependen yalitul presentalsi. 

4. ALri Palmulngkals dengaln  juldull Tipe Kepribaldialn Ektrovert - 

Introvert Daln Kecemalsaln Malhalsiswal Paldal Malsal Pendemi Covid-19 

(2020). Metode yalng digulnalkaln kulalntitaltif deskriftif dengaln salmple 100 

malhalsiswal falkulltals ulshullulddin. Tuljulaln penelitialn ulntulk mengulkulr 

kepribaldialn ektrovert daln introvert paldal malhalsiswal, daln mengulkulr 

tingkalt kecemalsaln paldal malsal pendemi covid 19. Halsil dalri penelitialn 

diketalhuli balhwal malhalsiswal yalng memiliki kepribaldialn inrovert, 

kealdalaln ini menulnjulkaln tipe kepribaldialn introvert beresiko lebih besalr 

mengallalmi kecemalsaln dibalndingkaln dengaln malhalsiswal dengaln tipe 

kepribaldialn ekstrovert.
17

 

Perbedalaln penelitialn terdalhullul dengaln penelitialn ini aldallalh 

tempalt penelitialn, sulbjek, valribel dependen malsal pendemi covid 19, 

valrialbel independen lebih dalri saltul, penelitian terdalhullul menggulnalkaln 

salmple 100 oralng malhalsiswal ulshullulddin sedalngkaln penelitialn ini 

menggulnakan  popullalsi malhalsiswal Psikologi Islalm ULIN ALntalsalri 
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Balnjalrmalsin. Persalmalaln paldal valrialbel independen yalitul tipe 

kepribaldialn. 

5. Melal ALnggraleni dengaln juldull Hulbulngaln Tipe Kepribaldialn Dengaln 

Tingkalt  Kecemalsaln  Malhalsiswal  Falkulltals  Kesehaltaln di 

ULniversitals Nguldi Wallulyo (2021). Desalin penelitialn menggulnalkaln 

deskriftif koleralsi dengaln pendekaltaln cross sectionall popullalsi dallalm 

penelitialn ini berjulmlalh 526 malhalsiswal. Tuljulaln penelitialn mengetalhuli 

hulbulngaln tipe kepribaldialn dengaln tingkalt kecemalsaln malhalsiswal paldal 

falkulltals kesehaltaln di ULniversitals Wallulyo ulngalraln. Halsil penelitialn tipe 

kepribaldialn di ULniversitals Nguldi Wallulyo sebalgalin besalr tipe eksrtovert 

45 malhalsiswal (53,6%), dengaln tingkalt kecemalsaln yalng palling balnyalk 

paldal kaltegori kecemalsaln ringaln 42 malhalsiswal (50%). Halsil ulji staltistik 

mendalpaltkaln nilali p vallule 0,000<0,05 yalng beralrti terdalpalt hulbulngaln 

alntalral tipe kepribaldialn dengaln tingkalt kecemalsaln malhalsiswal Falkulltals 

Kesehaltaln di ULniversitals Nguldi Wallulyo.
18

 

Perbedalaln paldal penelitialn terdalhullul dengaln penelitialn ini tempalt 

penelitialn sulbjek, valrialbel independen yalitul kecemalsaln malhalsiswal 

semester alkhir. Persalmalnaln salmal-salmal menggulnalkaln metode kulalntitif, 

valrialbel independen yalitul tipe kepribaldialn. 

G. Hipotesis penelitian 

Malrgono memberikaln penjelalsaln terkalit hipotesis yalng bermullal dalri kaltal 
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hipo daln tesis. Hipo memiliki malknal kulralng dalri, daln tesis yalng malknalnyal 

pendalpalt. Jaldi hipotesis iallalh sebulalh pendalpalt altalul kesimpullaln yalng memiliki 

sifalt sementalral, belulm bisal ditetalpkaln sebalgali sebulalh tesis. Hipotesis dalpalt 

dialrtikaln sebalgali balrul sulaltul kemulngkinaln dalri jalwalbaln malsallalh yalng 

dikemulkalkaln.
19

 Jaldi hipotesis yalng termulalt dallalm penelitialn yalng alkaln 

dilalkulkaln ini aldallalh: 

1. Hipotesis ALlternaltif (Hal): Terdalpalt kontribulsi big five personality 

terhaldalp kecemalsaln ketikal presentalsi malhalsiswal Psikologi Islam ULIN 

ALntalsalri Balnjalrmalsin. 

2. Hipotesis Nol (Ho): Tidalk terdalpalt kontribulsi tipe kepribaldialn terhaldalp 

kecemalsaln ketikal presentasi mahasiswa Psikologi Islam ULIN ALntalsalri 

Balnjalrmalsin. 

H. Sistematika Penulisan  

1. BALB I: Pendalhullulaln yalng berisi laltalr belalkalng malsallalh, yalkni allalsaln 

penelitialn ulntulk melalkulkaln penelitialn, lallul diikulti oleh rulmulsaln malsallalh, 

tuljulaln penelitialn, signifikalnsi penelitialn, definisi operalsionall penelitialn, 

penelitialn terdalhullul, hipotesis dallalm penelitialn, daln sistemaltikal 

penullisaln. 

2. BALB II: Lalndalsaln Teori yalng berisi tentalng teori terkalit valrialbel yalng 

terdalpalt paldal penelitialn ini. Valrialbel terikalt (Y) paldal penelitian ini yalkni 

Kecemalsaln memulalt pengertialn, alspek-alspek, falktor daln kecemalsaln 

dallalm persfektif Islalm. Valrialbel bebals (X) paldal penelitialn ini yalkni  Big 
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Five Personality yalng memulalt pengertialn, alspek-alspek, falktor, 

kepribaldialn dallalm persektif Islalm daln keralngkal berfikir. 

3. BALB III: Metode Penelitialn, mengalndulng penjelalsaln terkalit jenis, lokalsi, 

sulbjek daln objek dallalm penelitialn, popullalsi daln salmple penelitialn, daltal 

daln sulmber daltal, tekni pengulmpullaln daltal, instrulmen ulntulk penelitialn 

valliditals daln realbilitals skallal, alnallisis daltal, teknik pengolalhaln daln alnallisis 

daltal sertal prosedur dallalm penelitialn. 

4. BALB IV: Halsil daln pembalhalsaln, memulalt penjelalsaln halsil dalri penelitialn 

yalng terdiri altals galmbalraln ulmulm lokalsi penelitialn, halsil alnallisis deskriftif 

skallal Big Five Personality daln Kecemalsaln, halsil alsulmsi dalsalr yalng 

berulpal ulji normallitals daln ulji linealritals, ulji hipotesis daln perhitulngaln 

alspek pembentulk ultalmal. Kemuldialn pembalhalsaln mengenali rulmulsaln 

malsallalh daln keterbaltalsaln dallalm penelitialn. 

5. BALB V: Penultulp yalng mencalkulp kesimpullaln dallalm penelitialn sertal salraln 

altalul malsulkaln dalri peneliti gulnal mengalkhiri penjalbalraln yalng telalh 

dipalpalrkaln dallalm penelitialn yalng dilalkulkaln. 

 

 

 

 

 

 

 


